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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Data dari WHO 2020 Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) 

diperkirakan 21% dari semua kelahiran didunia dengan batasan 4,5%-40% dan 

lebih sering terjadi dinegara-negara berkembang, angka kejadian BBLR di Asia 

42,7%. Hal ini WHO merekomendasikan metode kangguru untuk bayi yang berat 

badannya <2000 gram. Tujuan:  Mengetahui perkembangan suhu tubuh dan berat 

badan sebelum dan sesudah penerapan Metode Kangguru menggunakan jarik pada 

dua responden. Metode: Penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan 

menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan melakukan observasi dan 

wawancara dua responden yang mengalami BBLR, sebelum dan sesudah 

dilakukan penerapan metode kangguru menggunakan jarik. Hasil: Sesudah 

dilakukan penerapan pada dua responden terjadi peningkatan suhu tubuh dan berat 

badan pada By.Ny.A 35,9°C menjadi 36,6°C dan 1600 gram menjadi 1715 gram 

sedangkan By.Ny.K 35,6°C menjadi 36,6°C dan 1613 gram menjadi 1714 gram. 

Kesimpulan: Sesudah dilakukan penerapan metode kangguru menggunakan jarik 

pada By.Ny.A dan By. Ny.K terdapat peningkatan suhu tubuh dan berat badan 

dengan kategori BBLR. Hal ini menunjukkan bahwa metode kangguru 

menggunakan jarik dapat meningkatkan suhu tubuh dan berat badan pada kedua 

responden. 
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